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ABSTRAK 

Deteksi Gen Plantarisin Isolat Lokal Lactobacillus plantarum Asal Buah 

Kakao (Theobroma cacao)  dan Buah Merah Papua ( Pandanus conoideus 

Lamk) 

ANDI DWI SETYAWATI PUTRI MARO 

 

Tanaman kakao dan buah merah Papua merupakan biosources yang penting bagi Indonesia. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada buah merah Papua dan kakao diperoleh isolat 

bakteri Lactobacillus plantarum yang memiliki kemampuan menghasilkan antimikrobia yang 

pemanfaatannya sebagai biopreservatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeteksi gen 

plantarisin pengkode bakteriosin pada isolat L. plantarum. Isolat yang dipilih untuk diketahui 

terdapatnya gen plantarisin adalah isolat yang memiliki kemampuan hidup pada kondisi pH 

asam, garam empedu dan mampu menghambat bakteri patogen dengan spektrum yang luas. 

Keberadaan gen plantarisin dideteksi dengan mengamplifikasi gen plnA, plnAC, plnEF, plnF, 

plnJ dan plnW. Hasil studi ini menunjukkan 8 isolat bakteri asam laktat yaitu BAL strain S3B1, 

S1B1, S2T2, S1T2, S1T1, S1B1, S2T4, S2B1 terdeteksi memiliki gen plnA, plnF, plnJ dan 

plnW. Satu isolat BAL strain S3B1 terdeteksi memiliki gen plnEF. Tidak satupun dari 8 isolat 

BAL yang diuji terdeteksi memiliki gen plnAC, sehingga perlu dilakukan optimasi lanjutan. 

Ditemukannya gen plantarisin pada delapan isolat BAL tersebut menunjukkan bahwa semua 

isolat memiliki potensi untuk dapat digunakan sebagai biopreservatif. 

Kata kunci: gen plantarisin, L.plantarum, buah kakao, buah merah Papua. 
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ABSTRACT 

Detection of Plantaricin Genes Local Isolates Lactobacillus plantarum from Cocoa 

(Theobroma cacao) and Papuan Red Fruit (Pandanus conoideus Lamk) 

ANDI DWI SETYAWATI PUTRI MARO 

 

Papua's cocoa and red fruit plants are important biosources for Indonesia. Previous research 

showed that Papuan red fruit and cocoa were obtained by isolates of Lactobacillus plantarum 

bacteria which have the ability to produce antimicrobials which are used as biopreservatives. 

The purpose of this study was to detect the plantarcin gene encoding bacteriocin in L. 

plantarum isolates. The isolates selected to determine the presence of the plantarsin gene were 

isolates that had the ability to live in acidic pH conditions, bile salts and were able to inhibit 

pathogenic bacteria with a broad spectrum. The presence of the plantarisin gene was detected 

by amplifying the plnA, plnAC, plnEF, plnF, plnJ and plnW genes. The results of this study 

showed that 8 isolates of lactic acid bacteria, namely BAL strains S3B1, S1B1, S2T2, S1T2, 

S1T1, S1B1, S2T4, S2B1 were detected to have plnA, plnF, plnJ and plnW genes. One isolate 

of BAL strain S3B1 was detected to have the plnEF gene. None of the 8 LAB isolates tested 

were detected to have the plnAC gene, so further optimization is necessary. The discovery of 

the plantarisin gene in the eight LAB isolates indicated that all isolates had the potential to be 

used as biopreservatives. 

Key words: plantarisin gene, L. plantarum, cacao fruit, Papuan red fruit.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Proses pengawetan makanan secara konvensional seperti pengawetan dengan 

suhu dingin, dan pengawetan dengan proses penggaraman dinilai belum maksimal 

dalam mencegah pertumbuhan bakteri patogen pada bahan makanan. Hal ini dibuktikan 

dengan masih ditemukannya bakteri patogen seperti Listeria monocytogenesis, 

Clostridium botulinum, dan bakteri E. coli. Bakteri patogen seperti Listeria 

monocytogenesis seringkali ditemukan pada makanan yang disimpan pada suhu dingin 

dikarenakan bakteri ini mampu tumbuh di kondisi suhu dingin maupun suhu tinggi pada 

kisaran 1 hingga 45oC, pada kondisi pH rendah bahkan pada konsentrasi garam yang 

tinggi sehingga pertumbuhannya sulit untuk dikendalikan. Hal ini membuat pentingnya 

pemanfaatan bahan pengawet alternatif lain yang mampu menghambat pertumbuhan 

patogen yang tentunya tidak merubah kesegaran dan keamanan bahan makanan 

(Wardani, 2008). 

Bakteri asam laktat (BAL) dikenal sebagai organisme yang aman (mikroba 

GRAS, Generally Recognized as Safe) dan telah berperan penting pada proses 

pengawetan baik sebagai mikroflora alami maupun mikroflora yang ditambahkan 

dalam bentuk starter (Yang et al. 2012). Bateri asam laktat seperti Lactobacillus, 

Lactococcus, Pediococcus, Enterococcus dan Streptococcus sering digunakan sebagai 

pengawet alami karena mampu menghasilkan senyawa antimikroba dan mempunyai 

kemampuan antagonis yang kuat terhadap bakteri patogen (Lelise et al. 2014). Dampak 

dari pengawetan oleh bakteri asam laktat (BAL) dikarenakan adanya produksi asam 

organik yang menurunkan pH, produksi senyawa antimikroba seperti hidrogen 

peroksida, CO2, diasetil, asetaldehid, reuterin, bakteriosin dan lainnya.  

Salah satu spesies dari genus Lactobacillus yang potensial menghasilkan 

senyawa antimikroba adalah Lactobacillus plantarum. Spesies bakteri ini memiliki 

beberapa kelebihan jika dibandingkan dengan spesies lainnya yakni mampu 

menghambat mikroorganisme patogen lebih kuat dimana daerah penghambatan lebih 

besar dibandingkan bakteri asam laktat lainnya. Anas (2008) melaporkan bahwa 

kemampuan L. plantarum dalam menghambat mikroorganisme patogen memiliki 

daerah penghambatan sebesar 28mm, angka ini lebih besar dibandingkan dengan 

bakteri L. casei (26mm), bakteri L. rhamnosus (19mm), L. acidophillus (16mm) dan 
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bakteri L. sakei (25mm). Keunggulan lain yang dimiliki L. plantarum adalah 

bakteriosin yang dihasilkannya memiliki kestabilan terhadap suhu panas karena 

formasi protein bersifat globuler sehingga bagian hidrofobik menjadi kuat. Penyusun 

bakteriosin yang dihasilkan juga tersusun atas asam amino jenis sistein sehingga 

strukturnya menjadi lebih stabil (Najim, 2012). Menurut Ogunbawo (2013), bakteriosin 

yang dihasilkan juga stabil pada rentang pH yg cukup luas yakni 2-8 yang dikarenakan 

titik isoelektriknya berada pada 8,0 - 9,0 dimana semakin tinggi nilai pH maka 

solubilitasnya semakin menurun dan inilah yang membuat bakteriosin mampu stabil 

pada pH asam hingga pH 8. 

Tanaman kakao dan buah merah Papua merupakan tanaman yang penting bagi 

Indonesia. Tanaman kakao menempati urutan ke-4 ekspor terbesar Indonesia dalam 

bidang pertanian setelah minyak sawit, karet dan kelapa. Hal ini menunjukkan bahwa 

produksi buah kakao di Indonesia cukup besar dengan luas perkebunan kakao di 

Indonesia mencapai sekitar 1,5 juta hektar. Menurut Wawo (2016) buah merah Papua 

merupakan biosources lokal yang juga memiliki peran penting, khususnya bagi 

masyarakat Papua yang memanfaatkannya sebagai minyak makan dan bahan dasar 

obat. Dilaporkan bahwa baik pada tanaman kakao maupun tanaman buah merah Papua, 

ditemukan bakteri asam laktat (BAL) dan salah satunya adalah L.plantarum. Viona 

(2020) melaporkan bahwa pada buah merah Papua diperoleh 5 isolat bakteri 

L.plantarum yang memiliki kemampuan sebagai kandidat probiotik dan 

pemanfaatannya sebagai biopreservatif yakni isolat S1T1, S1T2, S1B1, S2T4, dan 

S2B1. Isolat L. plantarum yang berpotensi sebagai biopreservatif juga ditemukan pada 

sampel buah kakao yakni isolat S3B1, S1B1, dan S2T2 (Sema, 2020). 

Penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi gen plantarisin sebagai pengkode 

bakteriosin yang dihasilkan oleh bakteri L.plantarum yang diperoleh dari hasil isolasi 

buah kakao (Theobroma cacao) dan buah merah Papua (Pandanus conoideus Lamk) 

yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sema dan Viona (2020) . 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Bakteriosin yang dihasilkan oleh bakteri asam laktat (BAL) dilaporkan 

memiliki kemampuan antagonis terhadap mikroorganisme patogen yang seringkali 

ditemukan pada bahan makanan yang telah diawetkan dengan suhu dingin maupun 

dengan cara penggaraman. Lactobacillus plantarum merupakan salah satu spesies yang 
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dinilai mampu menghasilkan bakteriosin yang lebih unggul dibandingkan dengan 

spesies lainnya, sehingga  dimungkinkan adanya gen plantarisin pengkode bakteriosin 

yang terdapat pada isolat bakteri L. plantarum hasil isolasi buah kakao dan buah merah 

Papua yang dilaporkan oleh Sema dan Viona (2020).  

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui adanya gen plantarisin pengkode bakteriosin pada isolat L. 

plantarum hasil isolasi buah kakao (Theobroma cacao) dan buah merah Papua 

(Pandanus conoideus Lamk). 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengetahui adanya gen plantarisin 

pengkode bakteriosin yang dihasilkan oleh bakteri Lactobacillus plantarum hasil 

isolasi buah kakao dan buah merah Papua yang berpotensi sebagai bahan pengawet di 

industri makanan. Terdeteksinya gen plantarisin menjadi bukti yang menguatkan 

potensi isolat L. plantarum untuk dioptimalkan sebagai penghasil bakteriosin. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Bakteri L.plantarum hasil isolasi dari buah merah Papua dan buah kakao terbukti 

dideteksi memiliki adanya gen plantarisin pengkode bakteriosin. Isolat S3B1(K) merupakan 

strain yang tercatat paling banyak terdeteksi gen plantarisin yaitu ditemukannya gen plnA, 

plnEF, plnF, plnJ, dan plnW, sedangkan 7 isolat lainnya ditemukan gen plnA, plnEF, plnF, 

plnJ dan plnW. Tidak terdeteksinya gen plnAC dan plnEF perlu dilakukan optimasi lanjutan 

baik pada medium tumbuh maupun pada variasi suhu annealing pada tahap PCR. 

Dengan demikian delapan isolat L.plantarum asal buah kakao dan buah merah papua 

yang diuji memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai biopreservatif dengan perlu 

dilakukan optimasi lanjutan. 

5.2. Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan melalui uji optimasi plantarisin sebagai biopreservatif 

dan kemampuan antagonis L.plantarum terhadap bakteri patogen lainnya.  
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